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 Penelitian ini mengambil obyek penelitian pada UPT PSDA WS 
Bondowoso adalah departemen yang bergerak dipengelolaan sumber daya air, 
sangat membutuhkan kinerja karyawan yang tinggi untuk meningkatkan 
pelayanan terhadap masyarakat, karena dengan memiliki tanggung jawab yang 
tinggi, tujuan yang realitas, rencana kerja yang menyeluruh, maka pelayanan 
terhadap masyarakat akan meningkat, oleh karena itu salah satunya adalah dengan 
meminimalisir stres kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang baik serta 
kondusif.  Tetapi belakang ini mengalami penurunan dalam ketepatan waktu 
penyelesaian tiap tugas yang diemban 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan UPT Sampean Baru 
Bondowoso sebanyak 147 karyawan. Pengambilan sampel  metode sensus yang 
berarti semua populasi didaftar untuk menjadi sampel, dengan demikian maka 
yang menjadi sample adalah semua karyawan UPT Sampean Baru Bondowoso 
sebesar 147 karyawan. Data yang dipergunakan adalah data primer yaitu data 
yang berdasarkan kuisioner hasil jawaban responden. Sedangkan analisis yang 
dipergunakan adalah Partial least Square.. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa 
1).Lingkungan kerja yang harmonis dan nyaman dalam pekerjaan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan di UPT Sampean Baru Bondowoso.2).Stress 
kerja dalam pekerjaan yang tinggi dapat direspon dengan baik apat meningkatkan 
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1.1.  Latar Belakang Masalah 
 Diera reformasi sekarang ini, pemerintah dihadapkan pada masalah- 
masalah yang sangat pelik dan komplek yang bersifat multidimensional, baik 
menyangkut masalah sosial, ekonomi, politik, budaya bahkan perilaku manusia 
yang menuntut adanya perubahan yang mendasar. Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (SDM) menjadi kebutuhan dan langkah strategik bagi setiap 
pemerintahan daerah. Substansi penting pengembangan SDM menghadapi 
otonomi daerah dan good governance adalah perubahan paradigma, sikap, nilai 
dan perilaku para aparatur pemerintah (Ambat T, 2004). Salah satu yang dapat 
dijadikan parameter pengembangan tentang kualitas dan kuantitas  kerja sumber 
daya manusia adalah tingkat kinerja yang ada pada sumber daya manusia tersebut. 
Secara logika dapat dikatakan bahwa  semakin  tinggi  kinerja seorang karyawan 
maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi  pula  kualitas dan kuantitas kerja 
karyawan  tersebut. Kinerja karyawan  tidak  akan  timbul  begitu  saja, melainkan 
membutuhkan suatu pendekatan yang intensif untuk memahami faktor-faktor 
yang dapat menumbuhkan  kinerja karyawan.   
Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu 
organisasi adalah kinerja karyawannya. Kinerja karyawan merupakan suatu 
tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan 
perusahaan (Handoko 2001: 135). Setiap perusahaan selalu mengharapkan 
karyawannya mempunyai prestasi, karena dengan memiliki karyawan yang 
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berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi perusahaan. Selain 
itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat meningkatkan 
kinerja perusahaannya. Karena sering kali perusahaan menghadapi masalah 
mengenai sumber daya manusianya. Masalah sumber daya manusia menjadi 
tantangan tersendiri bagi manajemen karena keberhasilan manajemen dan yang 
lain itu tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Apabila individu 
dalam perusahaan yaitu SDM-nya dapat berjalan efektif maka perusahaan tetap 
berjalan efektif. Dengan kata lain kelangsungan suatu perusahaan itu ditentukan 
oleh kinerja karyawannya. 
Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan diantaranya adalah dengan 
memperhatikan stress kerja. Stress  merupakan suatu kondisi keadaan seseorang 
megalami ketenggangan karena adanya kondiisi yang mempengaruhinya, kondisi 
tersebut dapat diperoleh dari dalam seseorang maupun lingkungan diluar diri 
seseorang. Stress dapat menimbulkan dampak yang negatif terhadap keadaan 
psikologis dan biologis bagi karyawan, menurut Robbin, (2002: 318) stress  
merupakan kondisi dinamis dimana seseorang individu dihadapkan dengan 
kesempatan, keterbatasan atau tuntutan sesuai dengan harapan dari hasil yang 
ingin dia capai dalam kondisi penting dan tidak menentu. Menurut Sari dalam dwi 
(2010) meneliti tentang pengaruh seumber-sumber stress kerja terhadap kinerja 
karyawan yang menunjukan bahwa individual stress berpengaruh paling dominan 
terhadap kinerja karyawan.  
Selain stress, faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar 
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para perkerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas – tugas 
yang dibebankan, misal keberhasilan, musik, dan sebagainya (Nitisemito 1982, : 
197) dalam Septianto,(2010). Lingkungan kerja fisik dalam suari perusahaan 
merupakan suatu kondisi pekerja untuk memberikan suasana dan situasi kerja 
karyawan yang nyaman dalam pencapaian tujuan yang diinginkan oleh suatu 
perusahaan. Kondisi kerja yang buruk berpotensi menjadi penyebab karyawan 
mudah jatuh sakit, mudah stress, sulit berkonsentrasi dan menurunya 
produktivitas kerja, bayangkan saja jika ruangan kerja tidak nyaman, panas, 
sirkulasi udara kurang memadai, rungan kerja terlalu padat, lingkungan kerja 
kurang bersih, berisik, tentu besar pengaruhnya pada kenyamanan kerja karyawan. 
Penelitian ini mengambil obyek penelitian pada UPT PSDA WS 
Bondowoso adalah departemen yang bergerak dipengelolaan sumber daya air, 
sangat membutuhkan kinerja karyawan yang tinggi untuk meningkatkan 
pelayanan terhadap masyarakat, karena dengan memiliki tanggung jawab yang 
tinggi, tujuan yang realitas, rencana kerja yang menyeluruh, maka pelayanan 
terhadap masyarakat akan meningkat, oleh karena itu salah satunya adalah dengan 
meminimalisir stress kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang baik serta 
kondusif. Tetapi belakangan ini mengalami penurunan dalam ketepatan waktu 
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Tabel 1: Rekapitulasi Pemeriksaan UPT PSDA WS Sampean Baru 



















rata - rata 
kenaikan setiap 
tahun (%) 
2009 122 42 164 25,60% - 
2010 129 54 183 29,50% 0,27% 
2011 138 61 199 30,65% 0,30% 
2012 160 74 234 31,62% 0,31% 
Sumber: UPT PSDA WS Sampean Baru Bondowoso, 2013 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui tingkat kinerja pegawai. dalam tabel bisa 
dilihat bahwa kinerja UPT PSDA WS Sampean Baru Bondowoso terus 
mengalami peningkatan pada setiap tahunnya, hal tersebut dapat dilihat dari 
penyelesaian tugas sesuai dengan waktu yang ditetapkan terus meningkat. Namun 
didalam tabel juga menyebutkan bahwa tingkat penyelesaian tugas tidak tepat 
waktu juga terus mengalami kenaikan disetiap tahunnya. Menurut sumber di 
Kantor UPT PSDSA WS Sampean Baru Bondowoso keterlamabatan tersebut 
terjadi secara berurutan karena setiap jenis tugas dari mulai yang ringan sampai 
yang berat berkaitan erat satu dengan yang lainnya. Misal terjadi musim hujan, 
pegawai melakukan tugas survey ketempat-tempat potensi banjir lalu kembali ke 
kantor untuk melakukan perencaran  mengatasi permasalahan kemudian 
melakukan tindakan pencegahan atau penanggulangan. Saat melakukan pekerjaan 
pegawai dituntut untuk melakukan pekerjaan dengan benar dan sesuai prosedur 
departemen, hal ini guna mencegah melakukan pekerjaan asal – asalan atau cepat 
selesai untuk memenuhi target waktu. Pemimpin juga berperan aktif untuk 
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melakukan pengecekan dan penyetujuan terhadap pekerjaan yang beresiko sedang 
dan besar guna menghindari kecacatan dalam penyelesaian pekerjaan nantinya. 
Dari penjelasan data diatas menunjukan bahwa beban kerja karyawan semakin 
tahun semakin bertambah besar hal ini haruslah menjadi bahan evaluasi agar di 
tahun mendatang tugas – tugas dapat terselesaikan sesuai dengan jadwal. 
Fakta lain ada hubungan kurang harmonis antara kepala bagian Tata Usaha 
(TU) dengan karryawan. Hal ini dapat mempengaruhi lingkungan kerja yang 
kondusif, rasa aman dan memungkinkan pegawai  untuk tidak dapat bekerja 
optimal. Lingkungan kerja  dapat mempengaruhi emosional pegawai. Jika 
pegawai menyenangi lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka  pegawai  
tersebut  akan  betah  di  tempat  kerjanya untuk melakukan aktivitasnya sehingga 
waktu kerja  dipergunakan  secara  efektif. kemungkinan lingkungan  kerja  yang 
kurang harmonis tersebut mempengaruhi emosional pegawai dalam 
menyelesaikan sesuai dengan waktu yang tentukan. (Mardiana, 2005). 
Stress atau tekanan jiwa merupakan keadaan wajar, terbentuk dalam diri 
manusia sebagai respon terhadap setiap hasrat atau kehendak, maka dari itu stress 
tidak mungkin dihindari, karena merupakan bagian dari kehidupan sehari – hari 
pada manusia. Keadaan ini tentu saja akan menuntut energi yang lebih besar, akan 
tetapi menurut Davis dan Newstrom (1989 : 469). Sejalan dengan meningkatnya 
stress, prestasi cenderung naik karena stress membantu individu untuk 
mengarahkan segala sumber daya dalam memenuhi standar kerja, namun pada 
teori tertentu stress kerja yang meningkat akan menurunkan kinerja karyawan. 
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Dengan beban kerja yang setiap tahunnya terus bertambah serta ditambah 
dengan keadaan cuaca yang tidak menentu diindikasikan bahwa adanya stress 
kerja yang dialami oleh karnyawan UPT PSDA WS Sampean Baru Bondowoso. 
Diketahu bahwa dalam pengelolaan sumber daya air seperti pengawasan, 
perencanaan atau penyiapan strategi dan juga tindakan, sehingga pada saat 
kegiatan di lapangan bisa berjalan sesuai sebagaimana mestinya. Dengan keadaan 
yang cuaca yang terkadang tidak menentu dibutuh kesiapan seluruh pegawai UPT 
Bondowoso untuk dapat mengangani situasi yang darurat sekalipun. Namun hal 
tersebut bertolak belakang dengan kondisi yang ada. Meskipun mereka kurang 
mampu untuk mengelola fasilitas sarana dan prasarana secara efektif agar dapat 
memaksimalkan kapasitas kinerjanya dan menekan hilangnya waktu karena 
deadline maupun untuk banyaknya tugas yang harus diselesaikan, hal inilah 
akhirnya dapat menimbulkan stress kerja dalam perusahaan yang dapat 
menybabkan turunnya kinerja karyawan. 
Selain itu lingkungan kerja juga tidak kalah pentingnya didalam 
pencapaian kinerja karyawan. Diamana lingkungan kerja mempengaruhi 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan adanya lingkungan kerja 
yang memadau tentunya akan membuat karyawan betah bekerja, sehingga akan 
timbul semangat kerja dan kegairahan kerja karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaannya, kinerja karyawan akan meningkat. Sedangkan lingkungan kerja 
yang tidak memadai dapat mengganggu konsentrasi karyawan dalam melaksakan 
perkerjaannya sehingga menimbulkan  kesalahan dalam bekerja dan kinerja 
karyawan akan menurun. Analisa, Wulan,(2011) 
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Stress adalah suatu respon yang adaptif, dihibingkan dengan karakteristik 
dan atau proses psikologis individu, yang merupakan suatu konsekuensi dari 
setiap tindakan eksternal, situasi, atau peristiwa yang menempatkan tuntutan 
psikologis dan atau fisik khusus pada seseorang, para peneliti menyimpulkan 
bahwa stress kerja memicu salah satu dari dua reaksi berikut, yaitu memerangi 
secara aktif atau melarikan diri secara pasif yang disebut respon memerangi atau 
melarikan diri (fight or flight response. Secara fisiologis, respon stress merupakan 
“penyampaian suatu pesan” biokimiawi yang melibatkan perubahan hormonal 
yang memobilitas tubuh terhadap tuntutan yang luar biasa. Contoh pada era 
modern sekarang ini adalah adanya persoalan seperti tenggat waktu, konflik 
peran, tanggungjawab finansial, kelebiahan informasi teknologi, ambiguitas, 
persoalan pribadi ataupun keluarga dan beban kerja yang berat. Respon stress 
yang kadang terjadi dan adanya perubahan kesehatan tubuh, misal sakit kepala, 
serangan jantung, tekanan darah tinggi , insomnia dan stroke yang dampaknya 
adalah merusak aktifitas kehidupan kita sehari-hari. Menurut Sari dalam dwi 
(2010) meneliti tentang pengaruh sumber-sumber stress kerja terhadap kinerja 
karyawan yang menunjukkan bahwa individual stress berpengaruh paling 
dominan terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hal diatas tersebut penulis dalam penyusunan skripsi ini 
peneliti mengambil judul: “Kinerja Karyawan UPT PSDA WS Sampean Baru 
Bondowoso” 
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1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan masalah dan penjelasan masalah teoritis tentang analisis 
lingkungan kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan sebagaimana 
diuraikan dalam  latar belakang masalah maka permasalahan dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
a. Apakah lingkungan kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
UPT Sampean Baru Bondowoso? 
b. Apakah stress kerja karayawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan UPT 
Sampean Baru Bondowoso? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja karyawan terhadap kinerja 
karyawan UPT Sampean Baru Bondowoso. 
b. Untuk menganalisis pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan UPT 
Sampean Baru Bondowoso. 
1.4. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan UPT Sampean Baru Bondowoso 
dalam menentukan kebijaksanaan, khususnya yang berkaitan dengan masalah 
personalia. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi 
perusahaan untuk melakukan pemantapan lingkungan kerja terhadap karyawan 
dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan. 
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c. Sebagai bahan referensi untuk membantu pelaksanaan lingkungan kerja yang 
baik untuk meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan 
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